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Dari rumah auwa, anak itu tidak menangis, hanya bila dobiyo ingin
minum, ia hanya menyebut auwa bila ingin makan juga sama. Dobiyo tidak
melupakan istilah auwa bila perlu, meskipun Auwa beristri dua tetapi dalam
kehidupan sehari-hari perhatiannya dilimpahkan kepada si Dobiyo

(Dobiyo dengan Auwa, Paragraf 5)

......... Pada saat mendatangi kandang babi, auwa selalu mengikut
sertakan dobiyo. Entah ke kebun atau pergi mencari kayu bakar, antara
auwa dan dobiyo selalu beriringan.

(Dobiyo dengan Auwa, Paragraf 6)

Nilai budaya penyantunan terhadap anak tak beribu juga terdapat dalam
cerita “Segumpal Awan Hitam”. Di dalam cerita Segumpal Awan Hitam ter-
dapat nilai menyantuni anak tak beribu, yaitu : Seusai ia mengucapkan
puisi tersebut, tibalah sequmpal awan hitam itu di hadapannya. Tiba-tiba
perempuan itu di-sambar oleh awan hitam tersebut lalu makin menjaubh.
Tinggal bayi kecil menangis seorang diri. Dalam keadaan demikian datanglah
ayah dengan membawa kuskus. Segera ia mengangkat bayi itu lalu mencari
isterinya. Tetapi ia tidak menemukan perempuan itu.

(Sequmpal Awan Hitam, Paragraf 5)

Kini ayalah yang membesarkan bayinya tersebut. Anak ini setelah jadi
besar, ia pandai menangkap/berburu kuskus dan burung.........

(Segumpal Awan Hitam, Paragraf 6)

15. Nilai Keberanian

Amanat leluhur : “Hendaklah kamu berani menghadapi segala sesuatu
yang dapat terjadi”

Nilai budaya Suku Mee terdapat dalam cerita “Pemuda Yang Ajaib, Douya
Dogipai, Sang Adik Cerdik dan Tabitopai”.

Didalam cerita pemuda yang ajaib dilukiskan bahwa seorang pemudaf y :
mengadakan perjalanan jauh. Dalam perjalanan itu ia bertemu dengan banyak
orang. Orang-orang itu mengatakan kepadanya bahwa sebaiknya jangan
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berjalan terus sebab di sana ada dua orang tua yang jahat. Apa jawaban

pemuda itu?

Bacalah cuplikan cerita dibawah ini sebagai pendukung nilai budaya ke-

beranian.

Pemuda ajaib itu tidak peduli terhadap perasaan takut, ia cukup berani

dan mampu menghadapi segala tantangan sebab itu ia berjalan terus.........

(Pemuda Yang Ajaib, Paragraf 3)

Nilai budaya tentang berani menghadapi segala sesuatu yang dapat ter-
jadi terlukis juga dalam cerita “Douya Dogipai”. Sinipsis ceritanya demikian.
Adalah dua orang kakak beradik, ketika sedang berburu burung, kakaknya
dibunuh oleh si Yimiyo. Hal ini dapat diketahui sang adik. Bacalah cuplikan cerita
dibawah ini.

Melihat mayat kakaknya itu maka sang adik bersembunyi didekat mayat
ter-sebut, sementara itu ia memancingkan anak panah, tak lama kemudian
datanglah “yimiyo (setan laki-laki pemakan daging manusia) yang kepala-
nya botak, yimiyo itu berdiri di dekat mayat lalu menunduk dan memandang
mayat itu, kesempatan yang sangat baik ini dimanfaatkan oleh adiknya, lalu
ia memanabh si yimiyo tepat dibawah ketiak lalu yimiyo terangkat keatas lalu
jatuh terbanting pada tanah dan ia mati seketika.

(Tabitopai, Paragraf 5)

Mengenai nilai keberanian, terdapat juga dalam cerita sang adik cerdik.
Di-dalam cerita ini dikisahkan bahwa ketika dua orang laki-laki bersaudara
pergi ke hutan untuk memasang jerat kuskus, datanglah sekelompok laki-
laki kepada ibu kandung kedua kakak beradik tersebut. Orang-orang itu
menyerahkan sejumlah harta kepada sang ibu dari kedua kakak beradik yang
sedang berburu di hutan.

Harta kekayaan ini diserahkan dengan maksud orang-orang jahat itu

% hendak membunuh kedua kakak beradik yang sedang memasang jerat di

hutan tersebut. Tetapi hal ini dapat diketahui oleh si adik yang disebut “Sang
Adik Cerdik”. Bacalah cuplikan cerita berikut ini sebagai bukti bahwa Suku
ai nilai budaya berani.
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Ternyata semua orang jahat sedang tidur nyenyak, ibu kandung-
nya juga sedang tidur berpelukan dengan kepala rombongan orang jahat
itu, dengan perlahan adik cerdik membuka pintu lalu memasuki rumah, ia
mengambil kampak lalu mencincang orang-orang jahat itu satu persatu ter-
masuk ibu kandungnya sendiri, selanjutnya semua mayat orang-orang itu
dibakar bersamaan dengan rumah.

(Sang Adik Cerdik, Paragraf 8)

Amanat Suku Mee tentang keberanian terungkap juga dalam cerita
“Douya Dogipai” Sinopsis ceritanya sebagai berikut :

Adalah seorang pemuda makan kuskus bekas kotoran setan berkulit batu.
Se-lanjutnya pemuda itu mati lalu arwahnya hidup kembali. Arwah pemuda
yang mati ini pergi menghadiri pesta Yuwo. Disana ia bertemu dengan setan
berkulit batu. Arwah pemuda mati yang selanjutnya disebut Aya Yoka men-
jadi anak kecil, anak kecil ini diambil oleh setan berkulit batu lalu digendong.
Ketika hujan lebat setan berkulit batu tertidur di yuwo owa. Bacalah cuplikan
cerita sebagai nilai budaya keberanian!

Secara perlahan-lahan aya yoka membuka noken kepunyaan setan
berkulit batu itu. Ternyata tulang rangka aya yoka ada di dalam noken itu.
Segera aya yoka mengambil tulangnya lalu menikam setan tersebut. Setan
itu mati seketika dan darahnya mengalir membasahi semua orang yang
duduk di dalam yuwo owa.

(Douya Dogipai, Paragraf, 8)

16. Nilai Larangan Membunuh Orang Lain

Amanat leluhur : “Janganlah kamu membunuh orang lain’.

Amanat (message) tentang larangan membunuh sesame terdapat dalam
cerita “Si Bungsu di buang kedalam Telaga”

Sinopsis cerita si bungsu dibuang kedalam telaga sebagai berikut. Tujuh =

orang laki-laki bersaudara hidup disuatu tempat. Pada suatu saat mereka
membuang si bungsu kedalam telaga.
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Dari dalam air si bungsu bukan mati, tetapi sampai di dasar telaga
dengan selamat. Ternyata di dasar telaga terdapat sebuah rumah. Tuan rumah
menyambut-nya dengan ramah. Ketika ia ditanyai oleh tuan rumah tentang
keinginan si bungsu, maka ia menghendaki agar kakak-kakaknya dibunuh
saja. Tetapi orang dari dasar telaga tersebut melarang agar jangan dibunuh.

Pernyataan ini didukung oleh cuplikan cerita berikut ini!

Dari dalam rumah itu ia ditanyai tuan rumah bahwa tindakan apa yang
di inginkan untuk ke enam bersaudara yang lain? Amoye menghendaki agar
nyawa ke enam bersaudara itu dihabisi, tetapi tuan rumah itu melarang
untuk menghilangkan nyawa mereka, ia hanya memberi harapan agar si

bungsu atau amoye akan dilengkapi dengan harta kekayaan.

(Sibungsu di buang kedalam Telaga, Paragraf 8)

Larangan membunuh terhadap sesama manusia terdapat juga dalam
paragraf yang lain dalam cerita yang sama. Ketika sibungsu pendatang
dengan anak bungsu tuan rumah pergi bertamu kerumah anak sulung dari
tuan rumah, maka ia bertanya “Hai sibungsu yang selalu tidak disenangi
saudar-saudaramu, kapan kau datang? Apa yang hendak kamu buat terhadap
saudara-saudaramu? Maka sibungsu menjawab: Nyawanya dicabut saja!

Tetapi hal inipun dilarang oleh anak sulung tuan rumah.

Larangan mencabut nyawa orang lain terdapat dalam cuplikan cerita
dibawah ini!

......... Anak sulung tuan rumah bertanya kepada amoye: apakah yang
kamu hendaki terhadap kakak-kakakmu? Jawabnya, nyawanya dihilangkan,
tetapi anak sulung tuan rumah mengatakan bahwa mencabut nyawa orang
itu kurang baik karena itu turutilah apa yang dijanjikan oleh ayahkau.........

(Sibungsu di buang kedalam Telaga, Paragraf 6)

= 17. Nilai Mematuhi Petunjuk.
< Amanat leluhur : “Hendaklah kamu patuhi petunjuk yang diberikan oleh
orang lain’,



Kajian Cerita Rakyat Suku Mee

Nilai budaya tentang mematuhi petunjuk terdapat dalam cerita Mee
dengan Yimiyo. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa yang Mee itu melakukan
segala petunjuk yang diberikan oleh seorang nenek. Karena itu sebagai
hadiahnya nenek memberikan 1 buah hulu kapak dan 1 buah bobe alat penimba
air yang nantinya akan berubah menjadi seorang gadis cantik dan seekor

anjing yang sehat. Hal ini didukung oleh cerita dibawah ini.

Nenek menyuruh Mee itu untuk membersihakan burung taun-taun itu
kemudian ia disuruh memetik daun bayam yang lunak untuk dibungkus
bersama daging burung besar itu, kepadanya dipesan agar bungkusan itu
dibakar di atas bara api tetapi bungkusan itu jangan hangus, maka semuanya
itu telah dilaksana-kan si Mee secara baik, setelah itu nenek merasa bangga
karena semua permintaan nenek dilaksanakan si mee secara baik.

(Mee dengan Yimiyo, Paragraf 7)

Kini si Mee harus pulang ke rumahnya, sebelum berjalan pulang nenek
menghadiakan kepada si Mee berupa hulu kampak yang lurus satu buah,
alat penimba air satu buah, kemudian kepada si Mee disuruh membunuh
kuskus pohon yang letaknya tak jauh dari pohon aga yang ada di miimi.

(Mee dengan Yimiyo, Paragraf 8)

Dengan berpegang tequh pesan si nenek ini, si Mee pun pulang kembali
ketika ia tiba didekat sebatang pohon ternyata ada seekor kuskus di pohon
tersebut, maka si Mee memanjat pohon tersebut dan ia berhasil membunuh
kuskus itu lalu membawa turun dari pohon dan ia melihat seorang gadis
cantik meminta kuskus itu, sehingga kuskus itu dijatuhkan ke bawah, dalam
saat yang bersamaan pula ada seekor anjing menggonggong, ketika si
Mee sampai di bawah ternyata hadiah dari nenek yang berupa hulu kapak
berubah menjadi seorang gadis cantik dan bobe alat penimba air berubah
menjadi seekor anjing yang sehat.

(Mee dengan Yimiyo, Paragraf 9)

Sedangkan yang Yimiyo itu tidak mematuhi petunjuk atau pesan yang _*

disampaikan oleh nenek. Karena itu, kepadanya dihadiahkan hulu kapak yang
kasar serta bengkok dan bobe alat menimba air yang kurang baik.
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Hadiah yang diberikan kepada Yimiyo ini nantinya berubah menjadi se-
orang gadis yang jelek dan seekor anjing yang jelek pula. Lihatlah cuplikan
cerita berikut ini sebagai pendukung.

Nenek menyuruh yimiyo untuk membersihkan burung taun-taun itu,
kemudian ia disuruh bungkus burung itu dengan bayam yang lunak daun-
nya, bungkusan itu harus dibakar diatas bara api dengan catatan tak
boleh hangus, ternyata hasilnya tidak memuaskan bagi nenek, karena
bungkusannya ada yang hangus daging burung itu lain dimakan oleh yimiyo,
sisanya diserahkan kepada nenek.

(Mee dengan Yimiyo, Paragraf 16)

Kini yimiyo hendak pulang ia berpamitan kepada nenek maka nenek
menghadiahkan, hulu kampak yang bengkok satu potong, bobe alat timba
air yang kasar satu buah, kemudian kepada yimiyo dipesan agar ia mem-
bunuh kuskus yang terdapat di pohon yang tidak jauh dari pohon aga.

(Mee dengan Yimiyo, Paragraf 17)

Setelah mendengar itu yimiyo pun berjalan pulang, ketika ia tiba
didekat pohon besar, ternyata ada seekor kuskus di pohon, yimiyo me-
letakan bobe dan hulu kapak di tanah lalu ia memanjat pohon itu, ia
berhasil membunuh kuskus tersebut, tiba-tiba ada suara perempuan dari
bawah, terdengarlah juga anjing menggonggong di tanah, ia turun dari
pohon ke tanah, ternyata bulu kapak bengkok itu sudah berubah menjadi
seorang perempuan yang agak tua dan bobe itu ber-ubah menjadi anjung
yang penuh kudis.

(Mee dengan Yimiyo, Paragraf 18)

18. Nilai Rasa Memiliki Karismatik.

Amanat leluhur : “Hendaklah kamu percaya kepada yang memiliki

__ karismatik tertentu”.

Di dalam cerita rakyat Suku Mee terdapat tokoh-tokoh cerita yang me-
miliki karismatik tertentu. Pemberian nama kepada orang-orang yang me-

miliki kelebihan ini sesuai dengan jenis kelebihannya itu. misalnya: Tokoh
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cerita yang pandai memastikan segala sesuatu yang pernah terjadi maupun

yang akan terjadi dinamakan “Douya Dogipai”.

Sedangkan tokoh dalam cerita yang memiliki kelebihan memanjat tebing
batu yang terjal dinamakan “Tabitopai”. Serta orang yang pandai menerpa
tebing batu yang tinggi dan terjal dinamakan “Kobitopai”

Di dalam cerita Douya Dogipai dikisahkan bahwa seorang pemuda
melihat setan berkulit batu mengambil kuskus di jerat lalu ia (setan) itu me-

masukan kuskus kedalam mulut kemudian dikeluarkan melalui anus.

Setelah itu kuskus bekas itu dijeratkan lagi lalu ia pergi, selanjutnya

kuskus bekas itu diambil oleh pemuda pemilik jerat untuk dimakan.

Seusai makan pemuda itu mati. Tetapi arwahnya pergi menghadiri pesta
Yuwo. Dari tempat pesta Yuwo arwah itu bertemu dengan setan berkulit
batu. Dalam kesempatan yang baik ini arwah (Aya Yoka) membunuh mati
setan berkulit batu.

Selanjutnya bacalah cuplikan cerita berikut ini :

Semua orang yang sedang berada dalam yuwo owa itu mencari-
cari sumber darah. Semua orang menyebutkan darah itu adalah darah
“yupiwei’. Ternyata setan itu bernama yupiwei. Semua orang mencari tahu
siapa gerangan pelaku pembunuhan yang mengerikan itu. Mereka mencari
tahu tapi tidak ada yang mengetahuinya. Maka semua pengunjung pesta
menyetujui agar “Douya Dogipai” diundang. Dengan demikian, Douya
Dogipai juga muncul kedepan

(Douya Dogipai, Paragraf 10)

Douya Dogipai mengatakan bahwa yang membunuh yupiwei adalah
“Aya yoka” yang sedang duduk di tengah-tengah kalian ini! (sambil Douya
Dogipai menunjuk ke arah Aya yoka). Dengan demikian, semua hadirin
akan memusnahkan Aya yoka, tetapi Aya yoka juga arwah sehinggc mlang
dari pandangan mereka.
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